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MOTTO 

 

 

  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan” 

(QS. Al-Hashr 18) 

 

 

“Apa yang diraih hari esok semua tergantung dari apa yang direncanakan 

hari ini, dan apa yang diraih hari ini merupakan bentuk dari apa yang 

direncanakan kemarin” 

Maka maksimalkan dan teruslah belajar karena itu tanda bahwa kita masih 

akan terus berkembang!!! 
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ABSTRAK 

Firmansyah, Idhar.2013. Sistem Pendukung Keputusan Keuangan Studi Kasus 
Rumah Sakit Umum Islam Madinah Kasembon Malang. Skripsi. Jurusan Teknik 
Informatika. Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. 

Pembimbing : (I) M. Ainul Yaqin, M.Kom (II) Dr. Ahmad Barizi, MA. 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Sistem Informasi Keuangan, 
Backpropagation. 

Keuangan merupakan salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki oleh setiap 
instansi. Keuangan menentukan hal–hal yang menjadi bagian dari aspek perencanaan 
di setiap instansi, maka kevalidan data keuangan mutlak dibutuhkan sebagai bagian 
dari pendukung pengambilan keputusan. Rumah Sakit Umum Islam Madinah 
Kasembon merupakan salah satu instansi yang memerlukan adanya sistem pendataan 
yang baik, yang mampu membantu dalam pengambilan keputusan terkait keuangan. 
Dengan menggunakan salah satu komponen teknologi informasi yang berkembang 
saat ini yaitu website, dengan memanfaatkan backpropagation yang 
diimplementasikan kedalam sebuah Sistem Informasi Keuangan menjadi salahsatu 
solusi untuk membantu pengambilan keputusan terkait keuangan. Dengan 
mengotomasi pendataan keuangan maka diperoleh data yang valid yang digunakan 
sebagai  bahan dalam kegiatan analisis keuangan. 

Sistem ini bekerja memanfaatkan data keuangan yang diperoleh dari kegiatan 
akuntansi selama satu periode. Data keuangan yang digunakan adalah data 
pendapatan yang diperoleh dari aktivitas berjalan rumah sakit. Secara umum hasil 
prediksi menunjukan akurasi yang baik dengan persentase kesalahan terkecil sebesar 
2.49% dengan konstanta belajar (learning rate) = 0.03 namun membutuhkan proses 
belajar yang relatif lama. Sedangkan persentase kesalahan terbesar sebesar 2.52% 
dengan konstanta belajar (learning rate) = 0.07 namun dengan proses belajar relatif 
lebih cepat. 

Dari hasil persentase kesalahan yang diperoleh di atas, maka diharapkan sistem bisa 
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan terkait keuangan yang berguna 
dalam membantu proses analisis keuangan Rumah Sakit Umum Islam Madinah 
Kasembon.  

 



 
 

xv 
 

ABSTRACT 

Firmansyah, Idhar.2013. Financial Decision Support Systems Case Study Islamic 
Madinah Hospital Kasembon Malang. Thesis. Informatics Engineering Department 
of Faculty of Science and Technology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic 
University of Malang. 

Adviser : (I) M. Ainul Yaqin, M.Kom (II) Dr. Ahmad Barizi, MA. 

Keywords : Decision Support Systems, Financial Information Systems, 
Backpropagation. 

Finance is one of the most important aspects that should be owned by every agency. 
Finance determines the things that are part of every aspect of the planning agency, the 
validity of financial data is absolutely necessary as part of the decision support. 
Islamic Madinah Hospital of Kasembon is one of the agencies that require a good 
data collection system, which is able to assist in decision-making related to finance. 
By using one of the components of the evolving information technology today is a 
website, which is implemented by utilizing backpropagation into a Financial 
Information System to be one of the main solutions to help financial-related decision 
making. Finances by automating the collection of valid data obtained is used as an 
ingredient in financial analysis activities. 

This system works utilize financial data obtained from the accounting activities 
during the period. Financial data used is the income generated from the activity of 
running a hospital. In general, the predicted results showed good accuracy with the 
smallest percentage error of 2:49% with constant learning (learning rate) = 0:03, but 
requires relatively long learning process. While the largest percentage error of 2:52% 
with constant learning (learning rate) = 0:07, but the learning process is relatively 
faster. 

The percentage of error obtained above, it is expected that the system could be used 
to help make decisions related to finances that are useful in helping the process of 
financial analysis Islamic Madinah Hospital of Kasembon Malang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keuangan merupakan salah satu faktor utama yang harus dimiliki oleh setiap 

badan atau instansi dalam menjalankan fungsinya. Karena keuangan mempengaruhi 

daur hidup dari sebuah lembaga  ataupun instansi. Salah satu aspek penting yang 

perlu diimplementasikan oleh sebuah instansi maupun badan dalam menjaga stabilitas 

keuangannya ialah melalui mekanisme manajemen keuangan. Lingkup manajemen 

keuangan sendiri sangatlah luas, dimulai dari aspek pengelolaan yang terdiri atas 

pendataan, pelaporan,hingga pada aspek perencanaan. Dari aspek-aspek tersebut, tiap-

tiap memiliki peran yang urgen dan saling mempengaruhi satu sama lain. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa manajemen merupakan proses yang berkesinambungan satu 

sama lain dengan tujuan untuk memperoleh kebaikan bersama. Allah berfirman dalam 

Al – Qur’an, Surat Ar-Rahman (Q.S:60): 

          

Artinya : 

“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan(pula)”.(Q.S. Ar–

Rahman/55:60) 

Dari ayat di atas, segala bentuk kebaikan akan diperoleh melalui proses ataupun 

upaya yang baik pula. Begitu pula dalam hal manajemen, terutama manajemen 
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keuangan khususnya, akan diperoleh hasil yang baik ketika terdapat upaya atau proses 

yang dikerjakan melalui cara yang baik dan dilakukan secara maksimal, dan hal ini 

dipandang sebagai bentuk dari proses manajemen. Ayat ini sejalan dengan potongan 

sebuah hadist shahih mengenai keharusan dalam melakukan sesuatu dengan baik dan 

maksimal. Abu Ya’la Syadad bin Aus berkata, Rasulullah SAW, bersabda, 

“Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku ihsan dalam segala hal..”(H.R:Muslim). 

Dalam konteks ayat dan hadist ini, tidak ada batasan terkait kewajiban berlaku baik 

dalam hal ini ihsan, ia bisa diterapkan dalam aspek apapun, terutama terkait 

mu’amalah.  Dan oleh penulis hal ini dapat diimplementasikan pada lingkungan 

manajemen keuangan Rumah Sakit Umum Islam Madinah Kasembon Malang. 

Dalam penelitian ini, sebagai studi kasus,  Rumah Sakit Umum Islam Madinah 

telah menerapkan mekanisme manajemen keuangan yang baik. Teknis manajemen 

keuangan yang diterapkan oleh Rumah Sakit saat ini adalah dengan memanfaatkan 

aplikasi Microsoft Excel. Namun terdapat kendala yang sering dihadapi oleh pihak 

rumah sakit dalam hal ini unit Tatausaha, terutama yang berkaitan dengan 

penyusunan perencanaan kegiatan di tiap periode. Berdasarkan hasil wawancara, 

sulitnya memprediksi kondisi keuangan di tiap bulannya dalam satu periode 

menyebabkan unit Tatausaha mengalami kesulitan dalam menyusun perencanaan 

kegiatan yang tepat untuk meningkatkan kapasitas kinerja petugas rumah sakit. 

Karena memang keuangan merupakan salah satu indikator yang digunakan sebagai 

bahan perencanaan kegiatan pihak rumah sakit. Karena tidak adanya perencanaan 
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yang baik, kontrol terhadap penggunaan dana di setiap kegiatan sulit dilakukan, maka 

yang terjadi adalah penggunaan dana yang tidak efisien sehingga berpengaruh pada 

stabil tidaknya Kas rumah sakit. Allah SWT berfirman dalam surat surat Al-Hasyr 

(Q.S.59) ayat 18: 

                            

          

Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.(Q.S. Al-Hasyr/59:18). 

 

Ayat di atas secara jelas menegaskan bahwa perlu adanya perencanaan yang 

matang di setiap aktivitas yang hendak dilakukan. Sebuah perencanaan haruslah 

berlandaskan pada pertimbangan dan analisis yang matang sehingga tepat dan dapat 

digunakan sebagai acuan di setiap perencanaan kegiatan. Hal ini relevan dengan 

terjemahan dari potongan surat Al-Hasyr ayat 18, waltandzur’ nafsun maa qoddamat  

lighadin. Potongan ayat ini menganjurkan kepada setiap insan agar memperhatikan 

apa yang diperbuat untuk hari esok. Dan potongan ayat ini memberikan gambaran 

insan yang dimaksud adalah orang-orang yang beriman. Namun kata khobiirun bimaa 

ta’maluun menegaskan bahwa perlu adanya sikap taqwa dan tawadu’ dalam 

menyikapi setiap perencanaan yang dibuat karena akan selalu ada andil pemberi 

berita dalam hal ini pencipta di setiap hal yang dilakukan. Dalam konteks 

pengambilan keputusan dengan merujuk pada surat Al-Hasyr ayat 18 tentang anjuran 
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memperhatikan hal-hal yang akan diperbuat tentu dibutuhkan suatu pertimbangan 

yang matang dimana pertimbangan ini digunakan sebagai landasan di setiap 

pengambilan keputusan guna mempermudah proses perencanaan. 

Dengan begitu maka dibutuhkan sebuah mekanisme analisis keuangan yang 

bertujuan agar pihak rumah sakit dapat mengambil langkah-langkah yang tepat dalam 

menentukan indikator yang bisa digunakan sebagai bagian dari landasan proses 

perencanaan. Salah satunya adalah dengan menggunakan algoritma backpropagation 

untuk mendapatkan nilai prediksi kondisi keuangan yang dapat digunakan untuk 

membantu menentukan perencanaan kegiatan guna meningkatkan kapasitas kinerja di 

Rumah Sakit Umum Islam Madinah Kasembon Malang. 

Oleh karena itu dibuatlah sistem pendukung keputusan keuangan yang 

bertujuan menanggulangi permasalahan di atas. Dengan adanya gambaran terkait 

kondisi keuangan di periode berikutnya diharapkan bisa membantu pihak rumah sakit 

dalam setiap proses pengambilan keputusan sehingga membantu penyusunan 

perencanaan yang berlandaskan pada kondisi keuangan di periode berikutnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana cara menggunakan metode backpropagation dalam proses 

pengambilan keputusan terkait kondisi keuangan di periode berikutnya  yang 

digunakan sebagai landasan dalam penyusunan perencanaan kegiatan. 
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1.3. Batasan Masalah 

Agar  pembahasan dan penyusunan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 

maka perlu diberikan batasan-batasan masalah yaitu : 

a) Pengacakan bobot baik awal maupun bobot bias dilakukan terpisah dengan 

sistem. 

b) Semua bobot baik bobot awal maupun bobot bias, learning rate diinisialisasi 

dalam sistem. 

c) Pola masukan menggunakan dua unit sebagai input dan satu unit sebagai 

target. 

d) Hidden layer yang digunakan sebanyak satu disertai dengan hidden unit 

berjumlah empat. 

e) Data untuk pelatihan dan prediksi keuangan menggunakan data periode 

masing-masing selama satu tahun, yaitu data 2011 dan 2012. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem yang mampu memberikan 

gambaran terkait kondisi keuangan sehingga membantu pihak rumah sakit dalam 

setiap pengambilan keputusan terkait perencanaan di Rumah Sakit Umum Islam 

Madinah Kasembon Malang di periode berikutnya. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

a. Membantu pihak rumah sakit dalam hal ini Tatausaha dalam mengetahui 

kondisi keuangan di periode berikutnya. 

b. Membantu pihak rumah sakit khususnya unit Tatausaha dalam proses 

pengambilan keputusan dalam menyusun perencanaan kegiatan yang 

berdasarkan prediksi kondisi keuangan di periode berikutnya. 

1.6. Metodologi Penelitian 

Penulis membagi penelitian menjadi beberapa tahap penelitian, antara lain : 

 
Gambar 1.1 Metodologi Penelitian  
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Berikut beberapa penjelasan metodologi penelitian 

a. Survei 

 Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara kepada kepala bagian 

Tatausaha, pokok bahasan utama terkait sumber pendapatan dan biaya rumah sakit 

dan proses manual perencanaan yang dilakukan pihak rumah sakit.  

 

b. Perancangan dan desain aplikasi. 

 Dari hasil survey, diperoleh dokumentasi tentang data keuangan yang terdiri 

atas pendapatan seperti pendapatan rawat inap dan rawat jalan serta biaya yang terdiri 

atas biaya operasional. Maka dilakukan perancangan sistem mulai dari proses 

penginputan data, cara kerja algoritma dan sampai pada proses  hasil yang 

didapatkannya. Pada tahapan ini juga dilakukan pengidentifikasian dan 

penganalisisan desain sistem yang meliputi : 

a.) Identifikasi  dan desain output, yang menjelaskan identifikasi output yang 

berisi deskripsi output dari program sistem pendukung keputusan, algoritma 

yang dihasilkan, cara kerja program, hasil outputdata atau informasi yang 

ditampilkan, dan deskripsi program, selanjutnya hasil dari outputan tersebut 

dilakukan tahapan desain output yang menggambarkan bentuk layout dari 

output yang dihasilkan. 

b.) Identifikasi dan desain input, yang menjelaskan identifikasi input yang berisi 

deskripsi input, kemudian hasil dari inputan tersebut dilakukan tahapan desain 
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input untuk membuat layout interface yang akan digunakan untuk menginput 

data. 

c.) Identifikasi dan desain proses, melakukan identifikasi proses pada prediksi 

keuangan mulai dari deskripsi proses, input proses, output proses, alur proses. 

Pada tahapan ini pula dilakukan pengerjaan pembuatan  arsitektur diagram 

yang bertujuan untuk memetakan model lingkungan sistem yang dikerjakan. 

 

 

c. Pembuatan aplikasi 

 Pada tahap ini, rancangan fisik yang dihasilkan pada tahap perancangan dan 

desain aplikasi, akan diimplementasikan dalam bentuk program menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan webserver MySQL. 

 

d. Ujicoba dan evaluasi 

 Tahapan ini merupakan ujicoba  penerapan algoritma backpropagation dengan 

perhitungan manual dan bahasa pemprograman PHP untuk menguji hasil perhitungan 

yang sudah dilakukan untuk diterapkan dalam pembuatan program  sistem pendukung 

keputusan dalam menentukan nilai Naik atau Turun terkait kondisi keuangan 

diperiode berikutnya. 

 

e. Penyusunan laporan 

Penyusunan laporan akhir merupakan dokumentasi dari keseluruhan 

pelaksanaan penelitian dan diharapkan bermanfaat bagi penelitian lebih lanjut. 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, secara keseluruhan terdiri dari lima bab yang 

masing-masing bab disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini merupakan bab pendahuluan, yang di dalamnya memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini berisikan mengenai informasi dan dasar-dasar teori yang digunakan 

sebagai penunjang untuk penyusunan tugas akhir ini. Dalam dasar teori yang akan 

dibahas yaitu dasar teori yang berkaitan dengan pembahasan mengenai sistem 

pendukung keputusan dalam menentukan kondisi keuangan sehingga berguna dalam 

proses perencanaan serta integrasinya dengan Syariah Islam. 

 

BAB III  ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menjelaskan tentang pembuatan desain Sistem Pendukung Keputusan 

Keuangan Menggunakan Algoritma Backpropagation meliputi metode penelitian 

yang digunakan, perancangan sistem, desain sistem yang akan digunakan nantinya. 
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BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan hasil yang dicapai dari perancangan sistem dan 

implementasi program, yaitu dengan melakukan pengujian sehingga dapat ditarik 

kesimpulan. 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab terakhir berisi kesimpulan berdasarkan hasil yang telah dicapai dari 

pembahasan. Serta berisi saran yang diharapkan sebagai bahan pertimbangan oleh 

pihak-pihak yang akan melakukan pengembangan terhadap program ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Keuangan dalam perpektif Islam 

Manajemen keuangan merupakan aspek yang penting untuk diterapkan dalam 

suatu instansai maupun badan usaha.Dalam aktivitas tersebut tentu erat kaitannya 

dengan kegiatan pengelolaan, perencanaan, hingga pada pelaksanaan. Pengelolaan 

umumnya mencakup proses pendataan dan pelaporan, dan dalam konteks keuangan ia 

ialah pendataan dan pelaporan keuangan itu sendiri. Pendataan dan pelaporan yang 

baik adalah pendataan yang mampu menghasilkan data yang mencerminkan informasi 

yang jelas dan mudah  dipahami oleh insan yang membacanya. 

Terkait dengan pendataan keuangan, sesuai firman Allah dalam potongan surat 

Al-Baqarah (Q.S.2), ayat 282 yang berbunyi: 

                         

  

Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menulisnya, (Q.S.Al-
Baqarah/2:282) 

 
Merujuk pada tafsir As-Sa’di karya Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, 

hendaklah diketahui bahwa menulis adalah di antara perkara-perkara agama, karena 
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hal itu merupakan tindakan memlihara agama dan dunia, dan merupakan sebab 

kebajikan.Dengan melakukan pendataan, pihak – pihak yang terlibat akan merasa 

lebih aman dan terhindar dari kesalahan maupun kekeliruan. Melalui pendataan pula, 

aspek kejujuran menjadi implikasi yang dapat diperoleh dari proses pendataan yang 

transparan.  Terkait perencanaan, dari aktivitas pendataan dan pelaporan yang tepat 

akan menghasilkan informasi yang tepat pula, dengan informasi yang valid dan tepat 

akan mempengaruhi bagaimana hasil dari sebuah perencanaan.Allah berfirman dalam 

surah Al-An’am (Q.S.6) ayat 38: 

                            

      

Artinya : 
Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 

yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu.Tiadalah 
Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan.(Q.S. Al-An’am/6:38) 

 
Dalam ayat tersebut, mengisyaratkan kepada kita bahwa tidak ada satu pun yang 

tidak termuat dalam kitab Allah (Al-Qur’an) semua tercatat, terhimpun, dan terencana 

dengan sempurna. Artinya segala sesuatu telah terencana dalam skenario agung oleh 

Allah SWT. Terlebih bagi kita sebagai makhluk-Nya, sudah sepatutnya 

merencanakan hal – hal di setiap aktivitas yang hendak dilakukan. Begitu pula dalam 

Al-Qur’an surat Al-Hasyr (Q.S.59) ayat 18: 
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Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.(Q.S. Al-Hasyr /59:18) 

 

Ayat di atas secara jelas menegaskan bahwa perlu adanya perencanaan yang 

matang di setiap aktivitas yang hendak dilakukan. Sebuah perencanaan haruslah 

berlandaskan pada pertimbangan dan analisis yang matang sehingga tepat dan dapat 

digunakan sebagai acuan di setiap perencanaan kegiatan. Keuangan Rumah Sakit 

Umum Islam Madinah Kasembon secara umum telah  melaksanakan proses 

perencanaan keuangan yang baik, meskipun menggunakan metode statistika 

sederhana, namun tidak menutup kemungkinan bahwa akan ditemukan kondisi 

keuangan yang tidak stabil, yang mengharuskan pihak manajemen untuk 

menggunakan metode lain yang dianggap lebih baik dalam penanganan yang 

disesuaikan dengan kondisi keuangan saat itu. Sistem pendukung keputusan 

merupakan salah satu contoh penerapan teknologi informasi yang bisa digunakan 

dalam membantu menanggulangi permasalahan diatas. 
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2.2 Pengambilan Keputusan dalam Sudut Pandang Islam 

a. Musyawarah 

Sekilas tentang Musyawarah. Kata musyawarah berasal dari Bahasa Arab 

yaitu musyawarat yang membentuk mashdar dari kata kerja Syawara, yusyawiru, 

berarti “menampakkan atau menawarkan atau mengambil sesuatu”. Salah satu 

keterangan menyatakan bahwa bila orang mukmin hendak mengadakan perdamaian 

harus atas dasar persamaan dan adil diantara mereka, pernyataan ini mengandung 

konotasi bahwa untuk mengadakan perdamaian atau mengambil keputusan itu harus 

disepakati dan diterima bersama. Hal ini hanya bisa di lakukan dalam satu prosedur 

yaitu musyawarah di antara mereka. Tanpa musyawah persamaan dan adil itu sulit 

atau bahkan mustahil bisa dipenuhi, karena hanya dalam musyawarah setiap orang 

memiliki persamaan hak untuk mendapatkan kesempatan secara adil untuk 

mengungkapkan pendapat dan pandangan masing-masing terhadap masalah yang 

sedag dirundingkan. 

b. Adil 

Sekilas tentang Adil (Al-Adl) dalam arti generik diartikan: Lurus, Sama,atau 

pertengahan. Sementara menurut Al-Maraghi adil diartikan ‘Menyampaikan hak pada 

peiliknya secara nyata” artinya, makna keadilan atau adil menekankan pada 

penetapan hak-hak yang menjadi milik seseorang. Sedangkan al-Raghib 

Mengartikannya dengan “Memberi penghargaan yang sama”. Sayyid Quthub 

menekankan atas dasar persamaan sebagai asas kemanusiaan yang dimiliki oleh setiap 
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orang. Dalam hal ini ia menyatakan bahwa keadilan itu bersipat inklusif tidak 

eksklusif untuk golongan tertentu saja. Sekalipun yang menetapkan itu seorang 

muslim untuk non muslim atau sebaliknya. 

Disamping pengertian itu banyak lagi definisi adil yang dinyatakan baik dalam 

al-Quran ataupun dalam hadist nabi,yang tidak saya tulis seluruhnya. Sementara Adil 

menurut istilah adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya.  

c. Amanah atau Bertanggung Jawab  

Amanah dapat diartikan bertanggungjawab atau tanggungjawab seseorang atas 

segala sesuatu yang diserahkan kepadanya. Jadi dalam hal ini Islam selalu 

menekankan bahwa setiap kita tidak boleh lari dari tanggungjawab. Tanggung jawab 

erat kaitannya dengan prinsip musyawarah, Artinya musyawarah merupakan titik 

dimana sebuah keputusan telah dipilih, sehingga bagi siapapun yang terlibat tentu 

akan menjadi tanggungjawabnya ata apa yang telah disepakati.. Allah berfirman 

dalam Surat An-Nisa ayat 58: 

                                  

                           

Artinya : 

”Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia 
hendaknya kamu menetapkanya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang 
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh Allah Maha Mendengar, Maha Melihat” 
(Q.S. Surat An-Nisa/4:58) 
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2.3 Jaringan Backpropagation 

2.3.1. Sejarah Perkembangan Backpropagation 

Jaringan  backpropagation merupakan salahsatu model dari algoritma 

jaringan saraf tiruan jenis jaringan perceptron multilapisan atau multi layer 

perceptrons tetapi dengan algoritma pembelajaran yang berbeda. Jaringan  

backpropagation dibuat karena perceptron mempunyai kelemahan. Kejayaan 

perceptrons berakhir setelah beredar buku yang berjudul Perceptrons yang ditulis 

oleh Minsky dan Papert pada tahun 1969. Dalam buku tersebut dikatakan bahwa 

sebagian besar masalah tidak klasifikasi yang konvergen secara linear, bahkan 

perceptron terkadang tidak mampu memecahkan masalah-masalah sederhana seperti 

operasi XOR dimana diketahui dua masukan biner dan akan dihasilkan nilai 1 jika 

dan hanya jika mampu memecahkan masalah tersebut karena masalah tersebut tidak 

terpisah secara linear. 

Ternyata masalah ini dapat terpecahkan dengan menggunakan rangkaian 

perceptron dimana sedemikian sehingga keluaran perceptron pertama berlaku sebagai 

masukan perceptron pada lapisan berikutnya. Tetapi algoritma pembelajaran 

perceptron tidak mencakup percptron multi lapisan. Pada saat buku tersebut 

diterbitkan, cara pembelajaran multi lapisan pada perceptron belum ditemukan, 

sampai pada akhirnya pada tahun 1980-an ditemukan suatu cara pembelajaran pada 

jaringan saraf tiruan multilapisan. 



17 
 

Rumelhart et al mempopulerkan algoritma  backpropagation dalam volume 

Parallel Distributed Processing pada akhir 1980-an. Mereka menyarankan 

penggunaan algoritma yang mereka sebut aturan delta tergeneralisasi (generalized 

delta rule) untuk mengatasi keterbatasan algoritma perceptron. Backpropagation 

merupakan keberhasilan bagi connectionism, yang merupakan istilah yang digunakan 

ilmuwan komputer  dan kognitif untuk teori dan aplikasi jaringan saraf tiruan. 

Backpropagation segeran mendominasi dunia jaringan saraf tiruan  karena 

keumdahan dalam pelatihan sistem, Diperkirakan lebih dari 80% dari semua proyek 

sistem saraf tiruan dikembangkan dengan menggunakan algoritma backpropagation. 

poularitas backpropagation tidak luput dari kritikan karena dikatakan algoritma 

belajar dari informaso non-lokal, sehingga sering mencapai kegagalan konvergensi, 

dan cenderung membawa kearah kesalahan minima lokal, bukan global. Algoritma ini 

memodifikasi   bobot-bobot koneksinya dengan informasi kesalahan non-lokal, 

dimana nonlokalitas ini menjadikan pelatihan menjadi singkron, lama dan dan 

menyimpang dari kemasuk-akalan biologis. 

Ilmuan memperkenalkan  beberapa metode untuk mengatasi local minima  

ini. Salah satunya dengan memberikan faktor momentum m dimana akan menjaga 

agar perubahan weight bergerak ke arah yang sama sedemikian sehingga algoritma 

akan melompat melewati local minima. 

Menurut Rich dan Knight (1001, p507), Algoritma backpropagation jarang 

mencapai local minima karena  pada jaringan yang relatif besar, vektor ruang weight 
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yang berdimensi tinggi menyediakan banyak tingkat kebebasan bagi algoritma 

sehingga teorema berkurangnya konvergensi bukanlah masalah dalam praktek 

nyatanya. Keistimewaan yang melegakan ini ditemukan baru-baru ini, ketika 

komputer digital cukup cepat untuk mendukung proses simulasi jaringan saraf tiruan 

berskala besar. 

 

2.3.2. Pembelajaran 

Berdasarkan cara pembelajaran bobotnya, ada dua macam pelatihan dari 

jaringan saraf tiruan yang dikenal, yaitu supervisi (supervised) atau lebih dikenal 

dengan SOM (Self Organisazing Self) dan tanpa supervise (unsupervised) atau lebih 

dikenal dengan LVQ (Learning Vektor Quantization). Pada pelatihan dengan SOM, 

terdapat sejumlah sejumlah pengelompokan data (input – target output) yang dipakai 

untuk melatih jaringan hingga diperoleh bobot yang diinginkan. 

Patokan tersebut digunakan sebagai patokan dasar untuk melatih jaringan 

hingga diperoleh bentuk yang terbaik. Pada setiap kali pelatihan, suatu input akan 

diberikan ke jaringan, maka jaringan akan memproses dan mengeluarkan keluaran. 

Selisih antara keluaran dan target merupakan kesalahan. Jaringan akan memodifikasi 

bobot sesuai dengan kesalahan tersebut. Backpropagation merupakan model yang 

menggunakan pelatihan dengan model supervisi. Sedangkan pada LVQ tidak terjadi 

proses pembelajaran. Dalam pelatihannya, setiap kali output mewakili satu kelas 

tertentu dan beberapa output harus digunakan pada setiap kelas. 
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2.3.3. Fungsi aktivasi 

Dalam Jaringan Saraf Tiruan, terdapat beberapa jenis fungsi aktivasi yang 

digunakan. Fungsi aktivasi digunakan untuk menentukan keluaran suatu neuron. 

Argumen fungsi aktivasi adalah net masukan (kombinasi linear masukan dan 

bobotnya). Jika net = ∑ݔݓ , maka fungsi aktivasinya adalah f(net) = ݂(∑ݔݓ). 

Fungsi aktivasi yang dipakai harus memenuhi beberapa syarat yaitu kontinu, 

terdeferensial dengan mudah, dan merupakan fungsi yang tidak turun.Salah satu 

fungsi yang memenuhi ketiga syarat tersebut dan sering digunakan adalah fungsi 

sigmoid biner yang memiliki range (0, 1).  

(ݔ)݂ = 1
1 + ݁ି௫ൗ dengan turunan   ݂ᇱ(ݔ) = −1)(ݔ)݂  ((ݔ)݂

Berikut grafik fungsi aktivasi: 

 

Gambar 2.1. Garfik fungsi aktivasi. 
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2.3.4. Bias 

Pada jaringan saraf tiruan, diantara layer yang satu dengan layer berikutnya 

terhubung model koneksi yang memiliki bobot-bobot, dengan w adalah bobot untuk 

layer output. Sedangkan v adalah nilai bobot untuk lapisan tersembunyi. Lapisan 

tersembunyi dapat memiliki bias yang memiliki nilai bobot yang sama dengan satu 

sama lain. Pada Jaringan Saraf Tiruan, seluruh komponen input x, bobot w, dan fungsi 

tambahan dengan nilai bias dan fungsi aktivasinya berperan  untuk membatasi 

amplitude dari ouput yang dihasilkan. Bias berfungsi mengubah nilai 

thresholdmenjadi = 0. Jika melibatkan bias, maka keluaran unit penjumlahan adalah 

ݐ݁݊ = ܾ +  ݔݓ


 

2.3.5. Algoritma Backpropagation 

Backpropagation merupakan salah satu algoritma yang sering digunakan 

dalam menyelesaikan masalah-masalah rumit. Hal ini dimungkinkan karena jaringan 

dengan algoritma ini dilatih dengan menggunakan metode belajar terbimbing 

(supervised learning) (Arif Hermawan, 2006, 49). 

 Pada jaringan diberikan sepasang pola yang terdiri atas pola masukan dan pola 

yang diinginkan. Ketika suatu pola diberikan pada jaringan, bobot-bobot akan diubah 

untuk memperkecil perbedaan pola keluaran dan pola yang diinginkan. Latihan akan 

dilakukan berulang-ulang sehingga semua pola yang dikeluarkan jaringan dapat 

memenuhi pola yang diinginkan.  
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Gambar 2.2 Arsitektur Jaringan Backpropagation. 

 Algoritma pelatihan jaringan backpropagation terdiri atas dua langkah, yaitu 

feedforward dan backpropagation.Langkah feedforward dan backpropagation ini 

dilakukan pada jaringan untuk setiap pola yang diberikan selama jaringan mengalami 

pelatihan (Arif Hermawan, 2006, 49). Dan untuk mendapatkan error ini, tahap 

perambatan maju(forward propagation) harus dikerjakan terlebih dahulu. Pada saat 

perambatan maju, neuron-neuron diaktifkan dengan menggunakan fungsi aktivasi 

yang dapat dideferensiasikan seperti sigmoid. Kelebihan yang dimiliki oleh JST-

backpropagation adalah kemampuannya untuk belajar dan tahan dengan kesalahan. 

Berikut ini merupakan tahap-tahap algoritma backpropagation. 

1. Inisialisasi semua bobot awal (ambil dengan nilai acak yang kecil). 

2. Kerjakan langka-langkah berikut selama penghentian belum terpenuhi.  

3. Uutuk tiap pasang data pelatihan, lakukan langkah : 

Feedforward : 

- Tiap-tiap unit input menerima sinyal input dan meneruskannya ke 

semua unit hidden. 
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- Tiap unit hidden, menjumlahkan  sinyal-sinyal input. 

ݐ݁݊_ݖ = ݒ  +  ݔݒ



ୀଵ

 

Gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung sinyal outputnya: 

ݖ =  (ݐ݁݊_ݖ)݂

Hasil tersebut akan dikirm ke unit output. 

- Tiap-tiap unit output menjumlahkan sinyal-sinyal outputterbobot. 

ݐ݁݊_ݕ = ݓ +  ݖݓ



ୀଵ

 

Gunakan fungsi aktivasi untuk menghitung sinyal outputnya. 

ݕ =  (ݐ݁݊_ݕ)݂

Hasil tersebut akan dikirim ke unit output, langkah ini akan 

dilakukan sebanyak jumlah lapisan tersembunyi. 

Backpropagation: 

- Tiap-tiap unit output menerima target pola yang berhubungan 

dengan pola input pembelajaran, hitung informasi errornya: 

ߜ = ݐ) −  (ݐ݁݊_ݕ))݂ᇱݕ 

Hitung koreksi bobot yang nanti akan digunakan untuk 

menghitung nilai wjk. 

ݓ߂ =  ݖߜߙ 

Langkah ini dilakukan sebanyak jumlah lapisan tersembunyi 

- Tiap-tiap unit tersembunyimenjumlahkan delta inputannya. 
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ݐ݁݊_ߜ = ߜݓ



ୀଵ

 

Hitung koreksi bobot yang nantinya akan digunakan untuk 

memperbaiki nilai vij. 

ߜ =  (ݐ݁݊_ݖ)݂ᇱݐ݁݊_ߜ

ݒ߂ =  ݔߜߙ 

- Tiap-tiap unit output memperbaiki bias dan bobotnya : 

wkj (baru) = wkj (lama) + Δwkj; untuk unit keluaran. 

vji (baru) = wji (lama) + Δvji ; untuk unit tersembunyi.  

a. Perhitungan MSE 

Perhitungan MSE ini merupakan pengukuran yang memungkinkan jaringan 

saraf tiruan dapat melakukan proses belajar dengan baik. Perhitungan MSE ini 

merupakan pengukuran ketepatan jaringan saraf tiruan terhadap data target 

pembelajaran. MSE pada keluaran jaringan saraf tiruan merupakan selisih antara 

keluaran yang didapat dari proses pembelajaran dengan target yang diinginkan dari 

data masukan tertentu. Pada proses pembelajaran,  data yang menjadi pembanding 

adalah data pembelajaran, sedangkan pada proses pengujian, data yang dipakai adalah 

data uji. Jumlah MSE pada jaringan saraf tiruan dapat dihitung dengan menggunakan 

MSE kuadrat, berikut model yang bisa digunakan: 

ܧܵܯ = ቌ
ௗ

 ݐ) −  0)
 ఢ ௨௧௨௧௦

ଶ
ቍ/݊ௗ݊௨௧௨௧௦ 
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2.3.6. Optimalisasi Arsitektur Backpropagation 

Masalah utama yang dihadapi dalam backpropagation adalah lamanya 

iterasi yang harus dilakukan(Jong Jek Siang, 2004, 108). Backpropagation tidak dapat 

memberikan kepastian tentang berapa epoch yang harus dilalui untuk mencapai 

kondisi yang diinginkan. Oleh karena itu orang berusaha meneliti bagaimana 

parameter-parameter jaringan dibuat sehingga menghasilkan jumlah iterasi yang 

relatif  sedikit. 

1. Pemilihan bobot dan bias awal. 

Bobot awal akan mempengaruhi apakah jaingan mencapai titik minimum 

lokal atau global dan seberapa cepat konvergensinya. Bobot yang dihasilkan nilai 

turunan aktivasi yang kecil sedapat mungkin dihindari karena menyebabkan 

perubahan bobotnya menjadi sangat kecil. Demikian pula bobot awal tidak boleh 

terlalu besar karena nilai turunan fungsi aktivasinya menjadi sangat kecil juga. Oleh 

karena itu dalam standar backpropagation, bobot dan bias yang diisi dengan bilangan 

kecil. Nguyen dan Widrow(1990) mengusulkan cara membuat inisialisasi bobot dan 

bias ke unit tersembunyi sehingga menghasilkan iterasi yang lebih cepat. Algoritma 

ini dikenal dengan algoritma Nguyen-Widrow.  

2. Jumlah unit tersembunyi 

Hasil teoritis yang diperoleh menunjukan bahwa jaringan dengan sebuah 

layar tersembunyi sudah cukup bagi backpropagation untuk mengenali sembarang 

perkawanan antara masukan dan target dengan tingkat ketelitian yang ditentukan. 
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Akan tetapi penambahan jumlah layar tersembunyi kadangkala membuat pelatihan 

menjadi lebih mudah.(Jong Jek Siang,2004,111). 

3. Jumlah Pola pelatihan 

Tidak ada kepastian tentang berapa banyak pola yang diperlukan agar 

jaringan dapat dilatih dengan sempurna. Jumlah pola yang dibutuhkan dipengaruhi 

oleh banyaknya bobot dalam jaringan serta tingkat akurasi yang diharapkan. 

4. Lama iterasi. 

Tujuan utama penggunaan backpropagation adalah mendapatkan keseimbangan 

antara pengenalan pola pelatihan secara benar dan respon yang baik untuk pola lain 

yang sejenis(disebut dengan pengujian). Jaringan dapat dilatih terus menerus hingga 

semua pola pelatihan dikenali dengan benar. Akan tetapi hal itu tidak menjamin 

jaringan mampu mengenali pola pengujia yang tepat. Jadi tidaklah bermanfaat untuk 

meneruskan iterasi hingga semua kesalahan pola pelatihan bernilai = 0. 

2.4 Algoritma Nguyen-Widrow 

Bobot awal akan mempengaruhi apakah jaringan mencapai titik minimum 

lokal atau global, dan seberapa cepat konvergensinya (Jong Jek Siang, 2004, 99). 

Bobot yang menghasilkan nilai turunan aktivasi yang kecil sedapat mungkin dihindari 

karena akan menyebabkan perubahan bobotnya menjadi sangat kecil. Demikian pula 

nilai bobot awal tidak boleh terlalu besar karena turunan fungsi aktivasinya pula 

menjadi sangat kecil. Oleh karena itu dalam standar backpropagation, bobot dan bias 

diisi dengan bilangan acak kecil. Nguyen dan Widrow (1990) mengusulkan cara 
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inisialisasi bobot dan bias ke unit tersembunyi sehingga menghasilkan iterasi yang 

cepat. 

Misal : n = jumlah unit masukan 

   p = jumlah unit tersembunyi 

   β : faktor skala = 0.7ඥ  

Algoritma inisialisasi Nguyen-Widrow adalah sebagai berikut: 

1. Inisialisasi semua bobot (vij (lama)) dengan bilangan acak secara 

random dalam interval [ -0.5, 0.5 ]. 

2. Hitung || vj || = ටݒଵଶ ଶଶݒ + +  … + ଶݒ   

3. Bobot yang dipakai sebagai inisialisasi =  vji= ݒ ߚ  (݈ܽ݉ܽ)  || ⁄ ݒ   || 

Bias yang dipakai sebagai inisialisasi = vj0= bilangan acak antara –β dan β. 

 

2.5 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem untuk membantu manajer 

level menengah untuk proses pengambilan keputusan setengah terstruktur agar lebih 

efektif dengan menggunakan model-model analitis dan data yang tersedia (Jogiyanto, 

2008, 327). Tujuan dari sebuah sistem pendukung keputusan diantaranya (1) 

membantu manajer mengambil keputusan yang dihadapi di level menengah, (2) 

membantu manajemen mengambil keputusan tidak untuk menggantikannya. (3) 

meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan yang bukan untuk meningkatkan 

efisiensi. 
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2.5.1. Jenis – jenis Sistem Pendukung Keputusan 

Saat ini Sistem Pendukung Keputusan dibagi menjadi dua tipe, yaitu 

Sistem Pendukung Keputusan berbasis pada model, sementaraSistem Pendukung 

Keputusanyang baru saat ini berbasis pada model, dan data. Sistem Pendukung 

Keputusan yang lama dibangun hanya berbasis pada data. 

2.6 Rumah Sakit Umum Islam Madinah Kasembon Malang 

2.6.1 Profil 

a. Visi dan Misi 

Visi 

Terwujudnya Pelayanan Kesehatan yang Profesional dan Islami sebagai 

perwujudan Iman dan Ibadah kepada Allah SWT. 

Misi 

1. Mewujudkan sistem Pelayanan sesuai Standar Pelayanan Minimal 

Rumah Sakit. 

2. Mewujudkan Penyelenggaraan Rumah Sakit yang Profesional melalui 

Optimalisasi pengelolaan Sarana Prasarana Medis dan Non Medis. 

3. Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Profesional, Berkualitas dan 

islami. 

4. Meningkatkan Kualitas Manajemen Rumah Sakit. 
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b. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Struktur Organisasi 

 

2.6.2 Lokasi Rumah Sakit Umum Islam Madinah Kasembon Malang 

Alamat Rumah Sakit Umum Islam Madinah Kasembon 

Kabupaten Malang adalah Jl. Raya no.32 Sukosari, Kasembon,Kab. 

Malang. Tlp. 0354 – 328144, Fax. 0354 – 326688. 
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BAB III  

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk membangun sistem 

pendukung keputusan yaitu algoritma backpropagation. Algoritma ini dipilih 

dikarenakan data yang diolah berjenis data time series disamping itu algoritma 

backpropagation memiliki tingkat akurasi yang baik dalam hal prediksi menggunakan 

data jenis time series. Algoritma ini digunakan untuk memprediksi kondisi keuangan 

di periode berikutnya dengan menentukan “Naik atau Turun” terkait kondisi 

keuangan. Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Melakukan pembelajaran terhadap berbagai referensi yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. Adapun materi yang dikaji yaitu aturan 

peramalan dengan metode backpropagation.  

2. Merancang dan membangun aplikasi sistem pendukung keputusan dengan 

menggunakan algoritma backpropagation. 

Sistem ini merupakan sistem yang dikembangkan untuk melakukan analisa 

data terhadap pola data keuangan Rumah Sakit Umum Islam Madinah. Parameter 

yang digunakan adalah data keuangan, salah satunya adalah pendapatan rawat inap. 

Dari pola yang dihasilkan  kita dapat mengetahui kecenderungan aspek  keuangan 

rumah sakit dari aktivitas usaha harian berjalan. Selain itu dari pola yang dihasilkan 
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diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi pihak manajemen dalam 

menentukan perencanaan yang tepat atas dasar kondisi keuangan di masa yang akan 

datang.  

Konsep dasar sistem yang dibuat sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3.1 Bagan Konsep dasar Sistem 

1. Input data berupa data keuangan diperiode sebelumnya. 

2. Proses menggunakan metode algoritma backpropagation dengan data yang 

diolah berupa data input atau data keuangan diperiode sebelumnya untuk 

dijadikan sistem pendukung keputusan. 

3. Outputnya adalah menentukan apakah hasil prediksi cenderung pada keadaan 

yang baik dalam hal ini Naik atau sebaliknya Turun. Indikator ini yang dijadikan 

acuan dalam menentukan keputusan oleh  penulis membandingkan nilai yang 

diinputkan dengan prediksi yang diperoleh.  

 

 

Input 

Proses 

Output 
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3.2 Perancangan Sistem 

3.2.1.  Desain Input 

a. Pelatihan Data 

Halaman di bawah ini merupakan halaman yang digunakan untuk 

melakukan proses pelatihan data. Halaman ini terdiri atas 12 fields yang 

digunakan untuk menginput data. Selain itu terdapat tombol proses yang 

digunakan untuk memproses data inputan. 

 

Gambar 3.2. Halaman Pelatihan Data 
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b. Pengujian Data 

Halaman di bawah ini merupakan halaman yang digunakan untuk 

melakukan proses Prediksi data. Halaman ini terdiri atas 12 fields yang 

digunakan untuk menginput data. Selain itu terdapat tombol proses yang 

digunakan untuk memproses data inputan. 

 

Gambar 3.3. Halaman Prediksi 
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3.2.2. Desain Proses 

Secara umum, langkah-langkah prediksi adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Flowchart Proses Prediksi. 

1. Input Data Keuangan. 

Tahap Input Data Keuangan merupakan tahap user meng-entry data terkait 

keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan di periode sebelumnya. 

2. Proses Pelatihan. 

Tahap ini menggunakan algoritma backpropagation yang terdiri atas 

proses feed forward dan backward. Proses ini dilakukan terhadap data keuangan 

sebelumnya. Data ini merupakan data yang berjenis data time series atau data 

rentet waktu. Dengan algoritma backpropagation akan diketahui seberapa akurasi 

Start 

Input Data Keuangan 

Proses Pelatihan 

Hasil Prediksi 

End 

Simpan Bobot 

Proses Pengujian 
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hasil prediksi dengan memanfaatkan target sebagai indikator prediksi. Selisih 

antara output dengan target dinamakan error, dimana semakin kecil error yang 

hasilkan maka akan semakin akurat prediksi yang dihasilkan.  Proses perhitungan 

akan terus dilakukan selama error yang dihasilkan lebih besar dari batas toleransi 

yang ditentukan, disaat yang sama pula dilakukan proses pengubahan bobot.  

3. Simpan Bobot. 

Ketika nilai error yang dihasilkan lebih kecil dari batas toleransi yang ditentukan, 

maka proses perhitungan atau iterasi dihentikan, bobot akan disimpan dalam 

database. 

4. Proses Pengujian. 

Tahap ini dilakukan setelah data telah melalui proses pelatihan, dimana bobot 

terbaik telah diperoleh. Bobot ini merupakan bobot yang akan digunakan ketika 

proses pengujian. Proses pengujian dilakukan hanya sampai pada tahap feed 

forward, output tersebut dinamakan hasil prediksi.  

5. Hasil Prediksi. 

Hasil prediksi merupakan output akhir dari proses peramalan atau prediksi. Hasil 

prediksi ini akan dibandingkan dengan data actual yang diinputkan. Hasil berupa 

keterangan “Naik” atau “Turun” terkait kondisi keuangan. Dari hasil prediksi 

tersebut bisa membantu pihak rumah sakit dalam menentukan keputusan terkait 

perencanaan apa yang akan dibuat. 
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Pendapatan Biaya 
Proses Output 

Rawat Inap Rawat Jalan Operasional 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Flowchart Proses Sistem 
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3.2.3. Desain Output 

a. Hasil Pelatihan 

Berikut ini merupakan rancangan halaman ketika proses pelatihan 

selesai dilakukan. Data akan menunjukan keterangan apakah ia Naik atau 

sebaliknya Turun. Berikut merupakan interfacenya: 

 

Gambar 3.6. Halaman Hasil Pelatihan 

b. Hasil Prediksi 

Sama halnya dengan hasil pelatihan, hasil prediksi menggunakan 

interface yang sama. Hanya saja proses seblutmya yang membedakan.. 

Data akan menunjukan keterangan apakah ia Naik atau sebaliknya Turun. 

Berikut merupakan interfacenya: 

 

Gambar 3.7. Halaman Hasil Prediksi 
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3.2.4. Desain Database 

Tabel ini merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan bobot terbaik 

yang diperolehnya ketika proses training. Berikut merupakan table bobot: 

Tabel 3.1. Tabel Bobot 

Name Data Type Not Null? Primary Key? 

Id   Yes 
v01   No 
v02   No 
v03   No 
v04   No 
v11   No 
v12   No 
v14   No 
v21   No 
v22   No 
v23   No 
v24   No 
w01   No 
w11   No 
w21   No 
w31   No 
w41   No 
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3.3 Perhitungan Manual 

Arsitektur jaringan saraf tiruan model backpropagation secara umum terdiri 

atas beberapa lapisan, yaitu lapisan masukan (input layer), lapisan tersembunyi 

(hidden layer), dan lapisan keluaran (output layer). Penghubung tiap layer sendiri 

dikenal sebagai bobot. Berikut flowchart backpropagation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8. Flowchart Backpropagation 

False 

True 

Start 

Input data  

Error> 
Target? 

Normaliasi data input 

Pelatihan feedforward 

Pelatihan backward 

End 

Simpan bobot 



39 
 

Sebelum memasuki fase pelatihan, input di-normalisasi ke interval [0.1, 0.9]. 

Hal ini dikarenakan fungsi aktivasi yang digunakan dalam algoritma 

backpropagation, dalam hal ini fungsi sigmoid merupakan fungsi asimtotik yang 

nilainya tidak pernah mencapai 0 ataupun 1, artinya fungsi aktivasi tidak bisa 

memproses data input dengan nilai di luar  range 0 sampai dengan 1. 

Seperti yang telah dijelaskan, perhitungan backpropagation dimulai dengan 

mentranformasikan data input  dari user ke dalam nilai  yang kecil. Gunakan 

persamaan tranformasi untuk mentranformasikan atau menormalisasikan nilai 

kedalam bilangan kecil. Dengan a adalah nilai minimum data input,b adalah nilai 

maksimumdata input, dan x adalah data input selama 12 bulan maka fungsi 

normalisasi linear yang digunakan untuk mentranformasikan data input ke interval 

[0.1, dan 0.9] adalah 

ᇱݔ =  
ݔ) 0.8 − ܽ)
ܾ − ܽ +  0.1 

Berikut data input sebelum dan sesudah dilakukan normalisasi. 

Tabel. 3.2. Tabel Hasil Normalisasi 

Sebelum Sesudah 
180000000 0.166666666667 
200000000 0.433333333333 
185000000 0.233333333333 
187000000 0.26 
210000000 0.566666666667 
220000000 0.7 
198000000 0.406666666667 
235000000 0.9 
195000000 0.366666666667 
175000000 0.1 
210000000 0.566666666667 
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Sebelum Sesudah 
215000000 0.633333333333 

 

 

Sebelum memasuki tahap pelatihan, maka data input hasil normalisasi harus 

dibuat kedalam bentuk pola masukan yang terdiri dari data untuk inputdan data 

untuk target. Tujuannya agar mudah dalam mendapati error yang dibutuhkan. 

Sebagai contoh, gunakan data yang sebelumnya telah dinormalisasi, tentukan 

besarnya periode dimana data berfluktuasi. Maka pola masukan yang dapat 

dibentuk berupa 2 unit data input dan1 unit data target, begitu seterusnya hingga 

mencapai data input terakhir. Pola masukan dapat dilihat melalui tabel berikut ini. 

Tabel 3.3. Tabel Pola Masukan 

Pola Data masukan (x1,x2) Target 

Pola 1 0.166666666667 0.233333333333 
0.433333333333 

Pola 2 0.433333333333 0.26 
0.233333333333 

Pola 3 
0.233333333333 

0.566666666667 0.26 

Pola 4 
0.26 

0.7 0.566666666667 

Pola 5 
0.566666666667 

0.406666666667 0.7 

Pola 6 
0.7 

0.9 0.406666666667 

Pola 7 
0.406666666667 

0.366666666667 0.9 

Pola 8 0.9 0.1 
0.366666666667 

Pola 9 0.366666666667 0.566666666667 
0.1 

Pola 10 0.1 0.633333333333 
0.566666666667 
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Tidak ada aturan yang baku dalam menetukan seberapa banyak data yang 

digunakan sebagai data inputan, semua itu bergantung pada jumlah data yang 

dimiliki dan kapan data berfluktuasi. Jika data berjumlah banyak, maka data bisa 

dibagi menjadi data pelatihan dan data uji. Misalnya sebagai data pelatihan diambil 

data bulan ganjil, sedangkan data bulan genap sebagai data uji. 

a. Fase Pelatihan 

Fase pelatihan jaringan saraf tiruan model backpropagation terdiri atas tiga 

fase utama, antara lain propagasi maju,  propagasi mundur, dan koreksi bobot. 

Namun untuk menentukan bobot, dilakukan terpisah, artinya di luar dari tiga fase 

utama backpropagation. Hal ini dikarenakan bobot hanya digunakan sebagai 

inisialisasi awal.Untuk mendapatkan bobot yang lebih baik, digunakanlah algoritma 

Nguyen-Widrow, dimana bobot awal yang dihasilkan dimodifikasi. Bobot tersebut 

berdasarkan percobaan mempengaruhi jumlah iterasi ketika training, iterasi yang 

dihasilkan lebih sedikit dibandingkan dengan bobot yang diacak secara manual. 

Sebagai contoh, misalkan bobot awal yang diperoleh melalui pengacakan manual 

sebagai berikut : 

Tabel.3.4 Tabel Bobot Awal 

 
z1 z2 z3 

x1 0.2 0.3 -0.1 

x2 0.3 0.1 -0.1 

1 -0.3 0.3 0.3 
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Dengan jumlah unit hidden(zn) sebanyak 3 dan unit masukan(xn) sebanyak 2, maka 

diperoleh: 

β = 0.7 √3మ  = 1.21 

|| v1 || = ඥݒଵଵଶ + ଵଶଶݒ    =   √0.2ଶ +  0.3ଶ=  0.36. 

|| v2 || = ඥݒଶଵଶ + ଶଶଶݒ    =   √0.3ଶ +  0.1ଶ=  0.32. 

|| v3 || = ඥݒଷଵଶ + ଷଶଶݒ    =   ඥ(−0.1)ଶ +  (−0.1)ଶ=  0.14. 

 

Tabel 3.5. Tabel Modifikasi Bobot Awal. 

 z1 z2 z3 

x1 (1.21 * 0.2) / 0.36 = 
0.67 

(1.21 * 0.3) / 0.32 = 1.13 (1.21 * (-0.2)) / 0.14 = 
0.86 

x2 (1.21 * 0.3) / 0.36 = 1 (1.21 * 0.1) / 0.32 = 0.38 (1.21 * 0.2) / 0.14 = 0.86 
 

Bias yang digunakan adalah bilangan acak antara -1.21 hingga 1.21. 

1. Pelatihan Feedforward . 

Pada tahap ini learning rate, target, dan bobot(awal dan bias) yang diperoleh 

melalui proses pengacakan diambil, maka hitung keluaran unit tersembunyi zj:  

ݐ݁݊_ݖ = ݒ +  ݔݒ

ଶ

ୀଵ

 

z_net1 = -0.3 + 1(0.2) + 1(0.3) = 0.2 ; 

z_net2 = 0.3 + 1(0.3) + 1(0.1) = 0.7; 

z_net3 = 0.3+ 1(-0.1) + 1(-0.1) = 0.1 

dengan persamaan aktivasi sebagai berikut:  
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ݖ = ൯ݐ݁݊_ݖ൫݂ =(ݐ݁݊_ݖ)݂ = 1
1 + ݁ି௭_௧ೕൗ ;   maka diperoleh : 

z1 = ଵ
ଵାషబ,మ = 0.55 ; 

z2 =
ଵ

ଵାషబ.ళ= 0.67; 

z3 =
ଵ

ଵା షబ.భ= 0.52. 

Selanjutnya adalah menghitung keluaran unit yk: 

ݐ݁݊_ݕ = ݓ +  ݖݓ

ଷ

ୀଵ

 

y_netj=-0.1 + 0.55(0.5) + 0.67(-0.3) + 0.52(-0.4) = -0.24 

dengan persamaan aktivasi sebagai berikut: 

ݕ = ൯ݐ݁݊_ݕ൫݂ = (ݐ݁݊_ݕ)݂ = 1
1 + ݁ି௬_௧ೕൗ     =  1

1 + ݁ି.ଶସ ൗ = 0.44 

2. Pelatihan Backward. 

Setelah diperoleh keluaran unit yk, karena memiliki satu unit keluaran, 

dengan target bernilai 0  makadiperoleh error dan faktor kesalahan (δ) masing-

masing: 

error  = (tk- yk) = (0 - 0.44) = -0.56; 

δk  = (tk - yk)  yk(1 - yk) = (0 - 0.44) (0.44) (1-0.44) = -0.11 

Suku perubahan bobot wkj dengan learning rate0.2 : 

Δwkj  =αδkzj; maka diperoleh   

Δ w10 = -0.02;  

Δ w11 = -0.01;  
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Δ w12 = -0.01,  

Δ w13 = -0.01. 

Setelah suku perubahan bobot diperoleh, selanjutnya adalah menghitung kesalahan 

dari unit tersembunyi. 

δ_net j = δ w1j. 

δ_net 1 =(-0.11)(0.5) = -0.05;  

δ_net 2 =(-0.11)(0.3) = 0.03; 

 δ_net 3 =(-0.11)(-0.4) = 0.04; 

Hitung faktor kesalahan di unit tersembunyi: 

δ = δ_netjzj(1 - zj);  maka diperoleh 

δ1 = -0.05 (0.55)(1-0.55) = -0.01; 

δ2 = 0.03 (0.67)(1-0.67) = 0.01; 

δ3 = 0.04 (0.52)(1-0.52) = 0.01; 

Suku perubahan bobot ke unit tersembunyi  Δ wkj  =  αδj xi 

Tabel 3.6. Tabel Perubahan Bobot w. 

 z1 z2 z3 

x1 Δv11 = (0.2)(-0.01)(1) = 
0 

Δv21 = (0.2)(0.01)(1) = 0 Δv31 = (0.2)(0.01)(1) = 0 

x2 Δv12 = (0.2)(-0.01)(1) = 
0 

Δv22 = (0.2)(0.01)(1) = 0 Δv32 = (0.2)(0.01)(1) = 0 

1 Δv10 = (0.2)(-0.01)(1) = 
0 

Δv20 = (0.2)(0.01)(1) = 0 Δv31 = (0.2)(0.01)(1) = 0 

 

3. Koreksi bobot 

Hitung perubahan bobot, masing-masing di unit keluaran (wkj) dan unit 

tersembunyi (vji). Dengan persamaan : 
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wkj(baru)  =  wkj(lama) + Δ wkj,  

w11(baru) = 0.5+(-0.01) = 0.49; 

 w12 (baru) = -0.3+(-0.01);  

w13(baru)=-0.4+(-0.01) = -0.41;  

w10(baru) =  -0.1+(-0.02) = -0.12; 

dan lakukan hal yang sama untuk bobot antara input dan hidden;          

vji(baru)  =  vji(lama) + Δvji 

 

Tabel 3.7. Tabel Perubahan Bobot v. 

 z1 z2 z3 

x1 v11(baru)  = (0.2)+0 = 
0.2 

v21 (baru) = (0.3)+0 = 
0.3 

v31 (baru) = (-0.1)+0 =  
-0.1 

x2 v12 (baru)= (0.3)+0 = 
0.3 

v22 (baru) = (0.1)+0 = 
0.1 

v32 (baru) = (-0.1)+0 =  
-0.1 

1 v10 (baru)= (-0.3)+0 =  
-0.3 

v20  (baru )= (0.3)+0 = 
0.3 

v31 (baru) = (0.3)+0 = 
0.3 

 

Proses perubahan bobot akan dikerjakan secara berulang-ulang selama stop 

condition belum terpenuhi.  
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Ketiga tahap dalam proses pelatihan yang dijelaskan sebelumnya secara umum 

dapat digambarkan kedalam bentuk  flowchart  berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.9. Flowchart proses pelatihan backpropagation. 
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Tahap pelatihanakan dilakukan selama error yang dihasilkan lebih besar 

dari target error yang ditentukan. Setelah error yang dihasilkan lebih kecil dari 

target error yang diinginkan maka iterasi akan dihentikan dan bobot terbaik akan 

disimpan kedalam database, tepatnya dalam tabel bobot. Bobot inilah yang disebut 

sebagai bobot terbaik hasil proses pelatihan dengan backpropagation. 

b. Fase Pengujian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10. Flowchart proses uji backpropagation 

Setelah diperoleh bobot-bobot terbaik pada fase pelatihan, maka tahap 

selanjutnya adalah uji dengan data pengujian. Tahap ini sama dengan proses 
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pelatihan, hanya saja pada tahap ini hanya sampai pada tahap propagasi maju. Data 

pengujian yang di-input dinormalisasi agar data berada pada range fungsi aktivasi.  

Bobot – bobot terbaik pada fase pelatihan diambil, maka hitung keluaran 

unit tersembunyi zj:  

ݐ݁݊_ݖ = ݒ +  ݔݒ

ଶ

ୀଵ

 

dengan persamaan aktivasi sebagai berikut:  

ݖ = ൯ݐ݁݊_ݖ൫݂ =(ݐ݁݊_ݖ)݂ = 1
1 + ݁ି௭_௧ೕൗ ;   

 maka diperoleh z1, z2, dan z3 .. zn+1. 

Selanjutnya adalah menghitung keluaran unit yk: 

ݐ݁݊_ݕ = ݓ +  ݖݓ

ଷ

ୀଵ

 

dengan persamaan aktivasi sebagai berikut:  

ݕ = ൯ݐ݁݊_ݕ൫݂ = (ݐ݁݊_ݕ)݂ = 1
1 + ݁ି௬_௧ೕൗ  

Setelah diperoleh nilai keluaran y, maka nilai tersebut di-denormalisasi 

kembali guna mengembalikan input pada value yang sebenarnya. Tahap ini 

dikerjakan mulai daripasangan data uji pertama hingga terakhir ketika sistem diuji 

dengan data uji. 
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3.4 Perancangan Ujicoba 

Perancangan uji coba sistem yang dibangun dengan tahapan-tahapan  

algoritma backpropagation akan dibahas dalam sub bab ini. Uji coba dalam hal ini 

pelatihan akan dilakukan dalam beberapa tahap, sesuai dengan ujian berdasarkan 

learning rate, dan jumlah hidden layer yang digunakan. 

3.4.1 Tujuan Uji Coba 

Tujuan pengujian pada sistem pendukung keputusan ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Melakukan pengujian terhadap algoritma yang digunakan. Hal ini bertujuan 

agar dapat mengetahui apakah jaringan telah mampu membaca dan 

mempelajari pola data yang diinputkan. 

b. Selama proses ujicoba, tahap-tahap yang akan dilalui adalah tahap pelatihan 

dan tahap pengujian. Tahap pelatihan dilakukan agar diperoleh bobot terbaik 

berdasarkan perbedaan learning rate atau konstatan belajar. Komponen ini 

diuji agar dapat diketahui jaringan seperti apa yang ideal untuk diperoleh 

akurasi yang paling baik. 

c. Melakukan pengujian terhadap data uji. Setelah diperoleh bobot terbaik dan 

ditemukannya jaringan terbaik yang dilihat berdasarkan kontanta belajar, maka 

selanjutnya adalah pengujian terhadap data baru yang sebelumnya belum 

pernah dilakukan pelatihan. 
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3.4.2 Skenario Uji Data 

Dalam pengujian sistem pendukung keputusan ini dilakukan skenario 

pengujian terlebih dahulu terhadap hasil metode yang dilakukan. Dalam sistem 

ini, input pengujian merupakan data keuangan periode sebelumya. Data yang 

diinputkan berupa data dengan jenis time series. Dalam pengujian ini akan 

dihitung seberapa besar error yang dihasilkan dari hasil perhitungan selisih 

antara output yang dihasilkan dengan target yang digunakan sebagai acuan. 

Proses ini diterapkan melalui bahasa pemrograman PHP. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Implementasi Program. 

Berikut ini merupakan  perangkat keras dan perangkat lunak yang 

digunakan dalam membangun dan  menggunakan program web Sistem Informasi 

Keuangan dengan  server lokal: 

Tabel 4.1 Tabel Sistem requirements 
No. Perangkat Spesikasi 

1. Perangkat Keras 1. Laptop Processor DualCore 1.65 Ghz 

  
2. Memory 4GB DDR3 

  
3. Hardisk 320GB 

2. Perangkat Lunak 1. Microsoft Windows 7 Professional 64bit 

  
2. AppServ 2.5.7 For Windows 

  
3. Browser Google Chrome  dan Mozilla Firefox 14 

 

4.2 Pengujian Sistem Pendukung Keputusan dengan Algoritma 

Backpropagation 

Tahap ini, pengujian tidak dilakukan oleh pihak rumah sakit, melainkan 

peneliti sendiri yang melakukan karena tahap ini termasuk kategori trobleshoot 

system. Data yang digunakan dalam proses uji coba adalah data pendapatan selama 

12 bulan di periode sebelumnya. Secara umum arsitektur sistem ini yang pertama 

adalah proses pendataan, dimana pendataan data keuangan diperoleh dari aktivitas 

Kasir, Penggajian, dan Gudang. Data tersebut kemudian diolah dengan proses 

akuntansi yang terdiri atas proses penjurnalan, posting buku besar, pembuatan 
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neraca saldo, hingga pembuatan laporan labarugi. Dari laporan labarugi tersebut 

dapat diketahui jumlah pendapatan maupun biaya di setiap periodenya. Untuk 

menyusun sebuah perencanaan, maka dilakukan proses analisis keuangan terhadap 

laporan dari hasil akuntansi, yaitu laporan labarugi. Dalam melakukan analisis 

keuangan digunakanlah algoritma backpropagation dalam menganalisis seberapa 

besar pendapatan yang akan diperoleh di tiap bulannya berdasarkan data 

pendapatan periode sebelumnya dan  indikator yang digunakan adalah “Naik” atau 

“Turun”. Dari hasil prediksi tersebut dapat membantu pihak manajemen dalam 

proses pengambilan keputusan terkait perencanaan apa yang akan disusun dengan 

keuangan sebagai salah satu landasannya. 

Sebelum data diproses menggunakan algoritma backpropagation, data 

terlebih dahulu dinormalisasi agar nilai yang menjadi input-an berada pada range 

fungsi aktivasi. Input dinormalisasikan ke interval [0.1, 0.9], dengan pertimbangan 

bahwa fungsi sigmoid merupakan fungsi asimtotik yang nilainya tidak pernah 

mencapai 0 ataupun 1. Berikut sebagai contoh digunakan data pendapatan rawat 

inap yang befungsi sebagai input algoritma backpropagation sebelum dan sesudah 

melalui proses normalisasi: 
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Tabel 4.2. Tabel Normalisasi Data Pendapatan 

Sebelum Sesudah 
180000000 0.166666666667 
200000000 0.433333333333 
185000000 0.233333333333 
187000000 0.26 
210000000 0.566666666667 
220000000 0.7 
198000000 0.406666666667 
235000000 0.9 
195000000 0.366666666667 
175000000 0.1 
210000000 0.566666666667 

 
a. Nguyen-Widrow 

Bobot awal yang diambil secara acak dimodifikasi menggunakan algoritma 

Nguyen-Widrow.Bobot yang dihasilkan algoritma ini mempengaruhi jumlah iterasi 

yang digunakan selama pelatihan.Jumlah iterasi cenderung lebih sedikit dan 

menghasilkan nilai error yang relatif kecil.Algoritma ini digunakan sebelum data 

input diproses oleh algoritma backpropagation. Algoritma ini digunakan secara 

terpisah karena hanya digunakan untuk memodifikasi bobot yang sebelumnya telah 

diacak secara manual dengan PHP. Hasil dari modifikasi tersebut menjadi  bobot 

yang digunakan oleh algoritma backpropagation sebagai bobot awal.  

Berikut sintak dari algoritma Nguyen-Widrow: 
 
 
<? 
$hasil = array(); 
$v = array(); 
$tot = 0; 
 
/* jumlah unit input */ 
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$X = 2; 
/* jumlah unit hidden */ 
$Z = 4; 
 
/* Besar Skala */ 
function skala($p, $n) { 
    $beta = 0.7 * (pow($p, 1 / $n)); 
return $beta; 
} 
 
/* random bobot secara acak */ 
for ($i = 0; $i < 17; $i++) { 
    $random = rand() * 0.6 / getrandmax() - 0.5; 
if ($random > -1 || $random < 1) { 
        array_push($hasil, $random); 
    } else { 
return false; 
    } 
} 
 
for ($i = 0; $i < count($hasil); $i++) { 
    $tot += pow($hasil[$i], 2); 
} 
 
/* hitung besar magnitude bobot awal */ 
$mV = sqrt($tot); 
 
/* modifikasi bobot */ 
for ($i = 0; $i < count($hasil); $i++) { 
   array_push($v, ((skala($X, $Z) * $hasil[$i]))/$mV); 
} 
?> 
 

 

b. Backpropagation 

Bobot yang dihasilkan dari proses modifikasi oleh algoritma Nguyen-

Widrow akan menjadi bobot awal yang digunakan oleh algoritma backpropaation 

sebagai bobot inputbaik bobot awal maupun bobot bias selain learning rate, dan 

target error. Secara umum, masalah prediksi dapat dinyatakan sebagai berikut : 
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Diketahui sejumlah data runtut waktu (time series) x1, x2, x3, … , xn.  

Permasalahannya adalah memperkirakan berapa harga xn+1 berdasarkan x1, x2, 

x3, … , xn.  

Dalam penelitian ini, berdasarkan data hasil normalisasi di atas, maka pola 

input yang dapat dibentuk adalah sebanyak 10 pola, dimana di tiap pola terdapat 

dua unit input dan satu unit target. Hal ini dilakukan karena jumlah data yang 

dimiliki terbatas. Secara umum tidak ada ketentuan dalam menentukan jumlah pola 

input, hanya saja disesuaikan dengan jumlah data yang dimiliki. Berikut pola input 

yang dapat dibentuk: 

Tabel 4.3. Tabel Pola Masukan 

Pola Data Masukan (x1, x2) Target 

Pola 1 0.166666666667 0.233333333333 0.433333333333 

Pola 2 0.433333333333 0.26 0.233333333333 

Pola 3 0.233333333333 0.566666666667 0.26 

Pola 4 0.26 0.7 0.566666666667 

Pola 5 0.566666666667 0.406666666667 0.7 

Pola 6 0.7 0.9 0.406666666667 

Pola 7 0.406666666667 0.366666666667 0.9 

Pola 8 0.9 0.1 0.366666666667 

Pola 9 0.366666666667 0.566666666667 0.1 

Pola 10 0.1 0.633333333333 0.566666666667 
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Berikut potongan sintak ketika proses training dengan algoritma backpropagation. 

Potongan sintak ini masih menggunakan learning rate sebesar 0.4 dan jumlah 

hidden layer yang digunakan masih sebanyak empat. Proses pengujian tinggal 

disesuaikan dengan nilai learning rate yang ditentukan.  

 

$min_error = array(); 

$hasil = array(); 

$data_asli = array( 

    $_POST[jan], $_POST[feb], $_POST[mar], 

    $_POST[apr], $_POST[mei], $_POST[jun], 

    $_POST[jul], $_POST[agu], $_POST[sep], 

    $_POST[okt], $_POST[nov], $_POST[des]); 

$a = min($data_asli); 

$b = max($data_asli); 

$periode = array(1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12); 

function normalisasi($x_in, $a, $b) { 

    $x = ((0.8 * ($x_in - $a)) / ($b - $a)) + 0.1; 

    return $x; 

} 

function denormalisasi($x, $a, $b) { 

    $x_in = ((($x - 0.1) * ($b - $a)) / 0.8) + $a; 

    return $x_in; 

} 
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$data = array( 

array(normalisasi($_POST[jan], $a, $b), 

normalisasi($_POST[feb], $a, $b), 

normalisasi($_POST[mar], $a, $b)), 

array(normalisasi($_POST[feb], $a, $b), 

normalisasi($_POST[mar], $a, $b), 

normalisasi($_POST[apr], $a, $b)), 

array(normalisasi($_POST[mar], $a, $b), 

normalisasi($_POST[apr], $a, $b), 

normalisasi($_POST[mei], $a, $b)), 

array(normalisasi($_POST[apr], $a, $b), 

normalisasi($_POST[mei], $a, $b), 

normalisasi($_POST[jun], $a, $b)), 

array(normalisasi($_POST[mei], $a, $b), 

normalisasi($_POST[jun], $a, $b), 

normalisasi($_POST[jul], $a, $b)), 

array(normalisasi($_POST[jun], $a, $b), 

normalisasi($_POST[jul], $a, $b), 

normalisasi($_POST[agu], $a, $b)), 

array(normalisasi($_POST[jul], $a, $b), 

normalisasi($_POST[agu], $a, $b), 

normalisasi($_POST[sep], $a, $b)), 

array(normalisasi($_POST[agu], $a, $b), 

normalisasi($_POST[sep], $a, $b), 

normalisasi($_POST[okt], $a, $b)), 

array(normalisasi($_POST[sep], $a, $b), 

normalisasi($_POST[okt], $a, $b), 

normalisasi($_POST[nov], $a, $b)), 
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array(normalisasi($_POST[okt], $a, $b), 

normalisasi($_POST[nov], $a, $b), 

normalisasi($_POST[des], $a, $b)) 

    ); 

 

$lr = 0.04; 

$i = 1; 
$tse = 0; 
$stopkondisi = false; 
while (!$stopkondisi) { 
for ($iter = 0; $iter < count($data) - 2; $iter++) { 
        $tse = 0; 
        $x1 = $data[$iter]; 
        $x2 = $data[$iter + 1]; 
        $zin1 = $v01 + ($x1 * $v11) + ($x2 * $v21); 
        $zin2 = $v02 + ($x1 * $v12) + ($x2 * $v22); 
        $zin3 = $v03 + ($x1 * $v13) + ($x2 * $v23); 
        $zin4 = $v04 + ($x1 * $v14) + ($x2 * $v24); 
        $z1 = 1 / (1 + exp(-$zin1)); 
        $z2 = 1 / (1 + exp(-$zin2)); 
        $z3 = 1 / (1 + exp(-$zin3)); 
        $z4 = 1 / (1 + exp(-$zin4)); 
        $yin1 = $w01 + ($z1 * $w11) + ($z2 * $w21) + 
($z3 * $w31) + ($z4 * $w41); 
        $y1 = 1 / (1 + exp(-$yin1)); 
        $t1 = $data[$iter + 2]; 
        $error = $t1 - $y1; 
        $tse +=$error * $error; 
        $dy1 = $error * $y1 * (1 - $y1); 
        $Dw11 = $lr * $dy1 * $z1; 
        $Dw21 = $lr * $dy1 * $z2; 
        $Dw31 = $lr * $dy1 * $z3; 
        $Dw41 = $lr * $dy1 * $z4; 
        $Dw01 = $lr * $dy1; 
        $din1 = $dy1 * $w11; 
        $din2 = $dy1 * $w21; 
        $din3 = $dy1 * $w31; 
        $din4 = $dy1 * $w41; 
        $dz1 = $din1 * $z1 * (1 - $z1); 
        $dz2 = $din2 * $z2 * (1 - $z2); 
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        $dz3 = $din3 * $z3 * (1 - $z3); 
        $dz4 = $din4 * $z4 * (1 - $z4); 
        $Dv11 = $lr * $dz1 * $x1; 
        $Dv21 = $lr * $dz1 * $x2; 
        $Dv12 = $lr * $dz2 * $x1; 
        $Dv22 = $lr * $dz2 * $x2; 
        $Dv13 = $lr * $dz3 * $x1; 
        $Dv23 = $lr * $dz3 * $x2; 
        $Dv14 = $lr * $dz4 * $x1; 
        $Dv24 = $lr * $dz4 * $x2; 
        $Dv01 = $lr * $dz1; 
        $Dv02 = $lr * $dz2; 
        $Dv03 = $lr * $dz3; 
        $Dv04 = $lr * $dz4; 
        $w01 +=$Dw01; 
        $w11 +=$Dw11; 
        $w21 +=$Dw21; 
        $w31 +=$Dw31; 
        $w41 +=$Dw41; 
        $v01 +=$Dv01; 
        $v11 +=$Dv11; 
        $v21 +=$Dv21; 
        $v02 +=$Dv02; 
        $v12 +=$Dv12; 
        $v22 +=$Dv22; 
        $v03 +=$Dv03; 
        $v13 +=$Dv13; 
        $v23 +=$Dv23; 
        $v04 +=$Dv04; 
        $v14 +=$Dv14; 
        $v24 +=$Dv24; 
if (($tse < 0.003)) { 
            $stopkondisi = true; 
        } 
    } 
    $i++; 
} 
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Potongan sintak di atas merupakan sintak yang digunakan untuk proses 

training. Dapat dilihat bahwa selama stop condition belum terpenuhi, maka setiap 

unit input(Xi, i = 1, … n) akan menerima input data (data[iter]),  dari pola masukan 

(data[]) yang sebelumnya telah dibentuk dan menyebarkannya ke seluruh unit 

hidden   (zj, j = 1, … n)  yang ada. Dari unit hiddenakan dilakukan proses 

perhitungan sinyal-sinyal input (z_inj) dengan bobot biasnya, Kemudian dengan 

menggunakan fungsi aktivasi yang telah ditentukan, diperoleh sinyal outputzj. 

Setelah diperolehnya sinyal ouput dari unit hidden, maka setiap unit output (yk,k = 

1, … n) akan menghitung sinyal-sinyal dari unit hidden dengan bobot biasnya.  

Kemudian dengan menggunakan fungsi aktivasi yang telah ditentukan, 

diperoleh sinyal output dari unit output tersebut. Setelah diperolehnya sinyal output, 

diperoleh nilai kesalahan dengan menghitung selisih antara target output dengan 

hasil unit output. Jika masih belum   memenuhi syarat, maka dilakukan perhitungan 

faktor koreksi error (dy) yang kemudian digunakan untuk menghitung koreksi error 

(Dw) untuk memperbahrui (w) yaitu bobot diantara hidden dan output.  

Selanjutnya adalah setiap unit hidden akan menghitung bobot yang 

dikirimkan output lalu hasilnya disimpan dalam variable dinn(n = 1, … n). Variable 

tersebut selanjutnya digunakan dengan mengalikannya dengan turunan fungsi 

aktivasi untuk memperoleh faktor koreksi (Dv). Langkah terakhir adalah dengan 

mengubah semua bobot awal dan bias dengan bobot terbaru hasil perhitungan 

dengan cara menjumlahkan masing – masing bobot dengan bobot antara unit input 
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dengan unit hidden dijumlahkan dengan Dv  sementara antara unit hidden dengan 

unit output dijumlahkan dengan Dw. Semua diubah secara simultan ditiap iterasinya. 

Semua proses di atas akan dilakukan selama error yang dihasilkan lebih besar dari 

batas toleransi error yang telah ditentukan. Jika error yang dihasilkan lebih kecil, 

maka iterasi dihentikan dan diperolehlah bobot terbaik dan disimpan dalam 

database.Berikut potongan sintak ketika proses testing dengan algoritma 

backpropagation. 

 

for ($iter = 0; $iter < count($data_testing) - 1; 
$iter = $iter + 1) { 
    $in1 = $data_testing[$iter]; 
    $in2 = $data_testing[$iter + 1]; 
    $zin1 = $v01 + ($in1 * $v11) + ($in2 * $v21); 
    $zin2 = $v02 + ($in1 * $v12) + ($in2 * $v22); 
    $zin3 = $v03 + ($in1 * $v13) + ($in2 * $v23); 
    $zin4 = $v04 + ($in1 * $v14) + ($in2 * $v24); 
    $zout1 = 1 / (1 + exp(-$zin1)); 
    $zout2 = 1 / (1 + exp(-$zin2)); 
    $zout3 = 1 / (1 + exp(-$zin3)); 
    $zout4 = 1 / (1 + exp(-$zin4)); 
    $yin = $w01 + ($zout1 * $w11) + ($zout2 * $w21) + 
($zout3 * $w31) + ($zout4 * $w41); 
    $yout = 1 / (1 + exp(-$yin)); 
 
print "Hasil  " . number_format(denormalisasi($yout, 
$a, $b), 2, ',', '.') . "<br>"; 

 

 

Setelah bobot terbaik pada tahap pelatihan diperoleh, maka nilai bobot 

tersebut digunakan untuk mengolah data masukan, sehingga diperoleh nilai 

keluaran yang sesuai.Hal ini bertujuan untuk menguji apakah jaringan dapat 
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berkerja dengan baik yaitu dapat memprediksi pola data yang telah dilatih dengan 

nilai error yang kecil. Proses uji sama halnya dengan proses ketika pelatihan, hanya 

saja tidak ada proses perhitungan propagasi mundur dan koreksi bobot. Setelah 

output diperoleh, maka output tersebut di-denormalisasi sehingga diperoleh nilai 

keluaran yang sesuai dengann nilai aslinya. 

4.4. Implementasi Ujicoba 

Agar jaringan sarat tiruan yang dihasilkan dapat digunakan untuk proses 

peramalan terhadap data pendapatan, khususnya pendapatan rawat inap, maka 

dilakukan pengujian terhadap program dengan memberikan data-data yang berbeda. 

Data tersebut adalah konstanta belajar atau learning rate. 

a. Ujicoba data dengan nilai α = 0.07 

Tabel 4.4 Tabel ujicoba a= 0.07 
Aktual Hasil Prediksi Keputusan 

180.000.000,00 204.334.203,32 Naik 
200.000.000,00  203.023.129,11 Naik 
185.000.000,00 204.040.605,14 Naik 
187.000.000,00 203.809.964,30 Naik 
210.000.000,00 202.219.888,87 Turun 
220.000.000,00 201.652.301,65 Turun 
198.000.000,00 202.964.780,42 Naik 
235.000.000,00 200.722.194,85 Turun 
195.000.000,00 203.403.626,46 Naik 
175.000.000,00 204.642.284,11 Naik 
210.000.000,00 202.238.464,77 Turun 

 

b. Ujicoba data dengan nilai α= 0.06 

Tabel 4.5 Tabel ujicoba a = 0.06 

Aktual Hasil Prediksi Keputusan 
180.000.000,00 204.328.210,16 Naik 
200.000.000,00 203.005.613,32 Naik 
185.000.000,00 204.029.962,11 Naik 
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Aktual Hasil Prediksi Keputusan 
187.000.000,00 203.802.676,69 Naik 
210.000.000,00 202.204.815,32 Turun 
220.000.000,00 201.629.315,05 Turun 
198.000.000,00 202.957.338,16 Naik 
235.000.000,00 200.693.404,95 Turun 
195.000.000,00 203.386.366,44 Naik 
175.000.000,00 204.640.396,35 Naik 
210.000.000,00 202.222.464,72 Turun 

 

 

 

c. Ujicoba data dengan nilai α= 0.05 

Tabel 4.6 Tabel ujicoba a = 0.05 

Aktual Hasil Prediksi Keputusan 
180.000.000,00 204.322.471,74 Naik 
200.000.000,00 202.987.889,37 Naik 
185.000.000,00 204.019.434,01 Naik 
187.000.000,00 203.795.516,92 Naik 
210.000.000,00 202.189.428,14 Turun 
220.000.000,00 201.605.763,96 Turun 
198.000.000,00 202.949.861,03 Naik 
235.000.000,00 200.663.779,27 Turun 
195.000.000,00 203.368.977,95 Naik 
175.000.000,00 204.638.896,10 Naik 
210.000.000,00 202.206.136,87 Turun 

 

d. Ujicoba data dengan nilai α= 0.04 

Tabel 4.7 Tabel ujicoba a = 0.04 

Aktual Hasil Prediksi Keputusan 

180.000.000,00 204.317.201,93 Naik 
200.000.000,00 202.969.936,85 Naik 
185.000.000,00 204.009.176,19 Naik 
187.000.000,00 203.788.614,15 Naik 
210.000.000,00 202.173.591,02 Turun 
220.000.000,00 201.581.405,90 Turun 
198.000.000,00 202.942.347,09 Naik 
235.000.000,00 200.632.924,39 Turun 
195.000.000,00 203.351.499,57 Naik 
175.000.000,00 204.638.056,42 Naik 
210.000.000,00 202.189.345,26 Turun 
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e. Ujicoba data dengan nilai α= 0.03 

Tabel 4.8 Tabel ujicoba a = 0.03 

Aktual Hasil Prediksi Keputusan 
180.000.000,00 204.311.743,65 Naik 
200.000.000,000 202.951.790,45 Naik 
185.000.000,00 203.998.696,50 Naik 
187.000.000,00 203.781.574,06 Naik 
210.000.000,00 202.157.717,53 Turun 
220.000.000,00 201.556.956,56 Turun 
198.000.000,00 202.934.817,05 Naik 
235.000.000,00 200.602.010,92 Turun 
195.000.000,00 203.333.779,97 Naik 
175.000.000,00 204.637.050,57 Naik 
210.000.000,00 202.172.498,13 Turun 

 

Dari beberapa hasil ujicoba terhadap data inputan dengan jumlah unit hidden layer 

sebanyak 4, dapat dihitung tingkat akurasi dengan persamaan sebagai berikut: 

݅ݏܽݎݑ݇ܣ   =  ൬
݅ݏ݇݅݀݁ݎܲ ܽݐܽܦ − ݈ܽݑݐ݇ܣ ܽݐܽܦ

݈ܽݑݐ݇ܣ ܽݐܽܦ ℎ݈ܽ݉ݑܬ ൰   % 100 ݔ 

maka dapat diperoleh hasil berikut ini: 

 

Tabel 4.9 Tabel Akurasi Hasil Testing. 
Jenis 

Pendapatan Alfa Iterasi Akrasi(% Error) 

Pendapatan 
Rawat Inap 

0.07 3704 2.5218 % 
0.06 4337 2.5152 % 
0.05 5224 2.5085 % 
0.04 6556 2.5018 % 
0.03 8776 2.4950 % 

  
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa alfa atau learning rate berpengaruh 

terhadap akurasi terhadap proses prediksi. Semakin kecil learning rate, maka 

semakin akurat hasil peramalan, namun semakin lama proses pembelajaran 

dilakukan, ini terlihat dari jumlah iterasi yang digunakan. 
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4.5. Implementasi Uji Data 

Halaman di bawah ini merupakan halaman untuk menginputkan data. Maka 

sebelum dilakukan peramalan, disarankan untuk melakukan proses pelatihan data 

terlebih dahulu, agar diperoleh bobot yang terbaik dengan besaran error yang kecil.  

Berikut interface halaman pelatihan: 

 

Gambar 4.1 Halaman Pelatihan Data 

Setelah dilakukan pelatihan, maka hasil pelatihan dengan data pendapatan 2011 

sebagai inputan adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.2 Halaman Hasil Pelatihan Data. 

Setelah diperoleh bobot terbaik melalui pelatihan dengan data input tahun 2011, 

maka prediksi pendapatan dengan data input pendapatan 2012 adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.3 Halaman Input Data Prediksi. 
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Berikut adalah hasil prediksi pendapatan untuk 2013 

 

Gambar 4.4 Halaman Hasil prediksi 

Tabel dibawah ini merupakan hasil prediksi menggunakan algoritma Jaringan Saraf 

tiruan model backpropagation dengan konstanta belajar 0.04 . 

Tabel 4.10 Tabel Hasil Prediksi 
Pendapatan 2012 Prediksi 2013 Keputusan 

198.000.000,00 224.748.922,13 Naik 
220.000.000,00 223.266.930,53 Naik 
203.500.000,00 224.410.093,81 Naik 
205.700.000,00 224.167.475,57 Naik 
231.000.000,00 222.390.950,12 Turun 
242.000.000,00 221.739.546,49 Turun 
217.800.000,00 223.236.581,80 Naik 
258.500.000,00 220.696.216,83 Turun 
214.500.000,00 223.686.649,53 Naik 
192.500.000,00 225.101.862,06 Naik 
231.000.000,00 222.408.279,78 Turun 

 

Sistem yang telah dilakukan inputan akan memunculkan hasil perhitungan 

metode backpropagation.  Bobot yang diperoleh melalui proses pelatihan akan 

diambil dan digunakan sebagai bobot proses pengujian. Hasil perhitungan metode 

backpropagation akan menampilkan output berupa informasi “NAIK” atau 
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“TURUN” dengan membandingkan antara data aktual dan hasil prediksi. Dari 

kondisi tersebut dapat membantu pihak rumah sakit dalam proses pengambilan 

keputusan terkait penyusunan perencaan di periode berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil uji coba yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa aplikasi ini dapat digunakan untuk membantu pihak Rumah Islam Madinah 

Kasembon proses pengambilan keputusan terkait keuangan guna sebagai bahan 

perencanaan di periode berikutnya. Hal ini dapat diketahui hasil prediksi yang 

secara umum bisa memberikan gambaran keuangan yang diperoleh di periode 

berikutnya dengan akurasi yang baik terlihat dari nilai error prediksi yang 

minimum. 

5.2. Saran 

Setelah mengembangkan aplikasi ini, penulis sadar bahwa penelitian ini masih 

banyak terdapat kekurangan, maka dari itu ada beberapa hal yang menjadi saran 

bagi pengembangan penelitian selanjutnya: 

a. Menggunakan varian algoritma backpropagation, yaitu momentum agar 

diperoleh data prediksi yang lebih akurat. 

b. Data inputan prediksi tidak hanya berasal dari jenis data pendapatan, 

melainkan data lain yang umumnya mempengaruhi kondisi keuangan 

sebuah lembaga atau instansi. 
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Interface Halaman Login 

 

Interface Halaman Rekening 

 

Interface Halaman Saldo Rekening 
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Interface Halaman Jenis Transaksi 

 

Interface Halaman Jenis Jurnal 

 

Interface Halaman Jenis Asuransi 
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Interface Halaman Jenis Potongan 

 

Interface Halaman Asuransi Kesehatan 

 

Interface Halaman Cetak Asuransi Yayasan 
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Interface Halaman Hutang 

 

Interface Halaman Cetak Hutang 

 

Interface Halaman Biaya Operasional 
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Interface Halaman Cetak Operasional 

 

Interface Halaman Pendapatan Rawat Jalan 

 

Interface Halaman Cetak Pendapatan Rawat Jalan 
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Interface Halaman Pendapatan Rawat Inap 

 

Interface Halaman Cetak Pendapatan Rawat Inap 

 

Interface Halaman Laba Rugi 
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Interface Halaman Laporan Laba Rugi 

 

Interface Halaman Laporan Bulanan 

 

Interface Halaman Cetak Laporan Bulanan 

 



81 
 

Interface Halaman Laporan Keuangan 

 

Interface Halaman Cetak Laporan Keuangan 

 

Interface Halaman Transaksi 
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Interface Halaman Cetak Transaksi 

 

Interface Halaman Jurnal 

 

Interface Halaman Cetak Jurnal 
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Interface Halaman Buku Besar 

 

Interface Halaman Laba Rugi 

 

Interface Halaman Cetak Laba Rugi 
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Interface Halaman Neraca Saldo 

 

Interface Halaman Cetak Neraca Saldo 

 

Interface Halaman Detail Saldo Rekening 
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Interface Halaman Tutup Buku Besar 

 

Tabel Penguji Sistem. 

No. Nama Responden Jabatan Level Akses Login Sebagai 

1. Yusuf Aditya, SE. Kepala Tatausaha User level 1 Administrator 
2. Yusuf Aditya, SE. Kepala Tatausaha User level 2 Tatausaha 
3. Gaguk A. Wijaya Kepala Bagian Keuangan User level 3 Keuangan 

 

Hasil Pengujian Sistem oleh pihak Rumah Sakit Umum Islam Masidah 

No. Nama Pengujian R.1 R.2 R.3 Total 

1. 

Master Rekening 
a. Tambah Rekening A A - 2A 
b. Edit Rekening A A - 2A 
c. Hapus Rekening A - - 1A 

2. 

Master Saldo Rekening 
a. Tambah Saldo Rekening A A - 2A 
b. Edit Saldo Rekening A A - 2A 
c. Hapus Saldo Rekening A - - 1A 

3. Master Jenis Transaksi 
a. Tambah Jenis Transaksi A A - 2A 

 b. Edit Jenis Transaksi A A - 2A 
c. Hapus Jenis Transaksi A - - 1A 

4. 

Master Jenis Jurnal 
a. Tambah Jenis Jurnal A A - 2A 
b. Edit Jenis Jurnal A A - 2A 
c. Hapus Jenis Jurnal A - - 1A 

5. Master Jenis Asuransi 
a. Tambah Jenis  Asuransi A - A 2A 

 b. Edit Jenis Asuransi A - A 2A 
c. Hapus Jenis Asuransi A - A 2A 
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6. 

Master Jenis Potongan 
a. Tambah Jenis Potongan A - A 2A 
b. Edit Jenis Potongan A - A 2A 
c. Hapus Jenis Potongan A - A 2A 

7. 

View Asuransi PLN 
a. Cari berdasarkan nama - - A 1A 
b. Cari berdasarkan tanggal - - A 1A 
c. View laporan asuransi PLN - - A 1A 
d. Cetak asuransi PLN - - A 1A 

8. 

View Asuransi Yayasan 
a. Cari berdasarkan nama - - A 1A 
b. Cari berdasarkan tanggal - - A 1A 
c. View laporan asuransi yayasan - - A 1A 
d. Cetak asuransi karyawan - - A 1A 

9. 

View Hutang Umum 
a. Cari berdasarkan nama - - A 1A 
b. Cari berdasarkan tanggal - - A 1A 
c. View laporan hutang umum - - A 1A 
d. Cetak hutang umum - - A 1A 

11. 

View hutang jamkesmas 
a. Cari berdasarkan nama - - A 1A 
b. Cari berdasarkan tanggal - - A 1A 
c. View laporan hutang jamkesmas - - A 1A 
d. Cetak hutang jamkesmas - - A 1A 

12. 

View hutang yayasan 
a. Cari berdasarkan nama  - - A 1A 
b. Cari berdasarkan tanggal  - - A 1A 
c. View laporan hutang yayasan - - A 1A 
d. Cetak potongan pasien - - A 1A 

13. 

View pelunasan hutang 
a. Cari berdasarkan nama - - A 1A 
b. Cari berdasarkan tanggal - - A 1A 
c. View laporan pelunasan hutang - - A 1A 
d. Cetak pelunasan hutang - - A 1A 

14. 

View potongan pasien  
a. Cari berdasarkan nama - - A 1A 
b. Cari berdasarkan tanggal  - - A 1A 
c. View laporan potongan pasien - - A 1A 
d. Cetak potongan pasien - - A 1A 

15. View  Gaji pegawai - - A 1A 
16. View Operasional 

 a. Cetak harian - - A 1A 
b. Cetak bulanan - - A 1A 

17. View Laporan 

 

a. Cetak laporan pendapatan rawat 
jalan harian - - A 1A 

b. Cetak laporan pendapatan rawat 
jalan bulanan - - A 1A 

c. Cetak laporan pendapatan rawat 
inap harian - - A 1A 

d. Cetak laporan pendapatan rawat - - A 1A 
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inap bulanan 
e. Cetak laporan labarugi - - A 1A 
f. Cetak laporan bulanan - - A 1A 
g. Cetak laporan keuangan - - A 1A 

18. 

Jurnal Umum 
a. Tambah transaksi - A - 1A 
b. Batalkan transaksi - A - 1A 
c. Posting ke jurnal - A - 1A 
d. Posting ke Buku Besar - A - 1A 

19. 

Laporan Transaksi 
a. Cari berdasarkan tanggal  - A - 1A 
b. Cari Berdasarkan nama rekening  - A - 1A 
c. Cari berdasarkan nama transaksi  - A - 1A 
d. Cari berdasarkan keterangan junal - A - 1A 
e. Edit transaksi - A - 1A 
f. Cetak transaksi - A - 1A 

20. 

Laporan Jurnal 
a. Cari berdasarkan  jenis jurnal - A - 1A 
b. Cari berdasarkan tanggal  - A - 1A 
c. Cetak jurnal - A - 1A 

21. 

Laporan Buku Besar  
a. Cari berdasarkan nama rekening   - A - 1A 
b. Cari berdasarkan tanggal  - A - 1A 
c. Cetak Buku Besar - A - 1A 

22. Laporan Laba Rugi 
a. Cetak laba rugi - A - 1A 

23. 
Laporan Neraca Saldo 

a. Cetak Neraca Saldo - A - 1A 
b. Tutup Buku Besar - P - 1P 

24. Analisis Keuangan 
a. Prediksi Keuangan - A - 1A 

 

KETERANGAN: 
Keterangan Kode Pengujian: 
N (Not Tested)  : Item belum ada 
A (Acceptabel) : Berhasil dan hasil valid 
F (Complete Failure) : Gagal Total (tidak ada hasil dan tidak jalan) 
P (Partical Failure) : Berhasil namun hasil tidak valid 
- : Bukan hak aksesnya (item tidak diuji) 

 

݈݅ݏܽܪ =  
ܣ∑
∑ܴ  % 100 ݔ 

Keterangan: 

Ʃܣ = Jumlah Nilai A (Item ada dan valid) 
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Ʃܴ = Jumlah Responden   

Tabel 4.4 Hasil analisis pengujian sistem 

No. Uraian Jumlah Porsentase 

1. N 0 0% 
2. A 89 98.8% 
3. F 0 0% 
4. P 1 1.1% 

ƩTotal (Pengujian sistem) 90 100% 
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